
Page | 1 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 

The Effect of Audit Committee and Audit Independence on the Quality 

of Financial Statements with Audit Quality as a Moderating Variable 

[Pengaruh Komite Audit dan Independensi Audit Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan dengan Kualitas Audit Sebagai Variabel Moderasi] 
 

Much Rafi Dwi Adriansyah1), Ruci Arizanda Rahayu *,2) 

1) Program Studi Akuntansi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 
2) Program Studi Akuntansi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 
*Email Penulis Korespondensi: ruci_rahayu@umsida.ac.id  

 

Abstract. This study aims to examine the effect of audit committee and audit independence on the quality of financial 

statements with audit quality as a moderating variable. This study uses quantitative methods on the financial 

statements of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2023 period. The data 

in this study were obtained through the website (www.idx.co.id) The number of samples in this study amounted to 120 

samples selected by purposive sampling method. This purposive sampling technique is a sampling technique with 

certain criteria. The data analysis technique used to prove the effect of the independent variable with the dependent 

variable is multiple regression analysis. Meanwhile, the Moderating Regression Analysis (MRA) data analysis 

technique is used to test between independent variables after and before being moderated by moderating variables on 

the dependent variable. The results of this study indicate that the audit committee and audit independence variables 

affect the quality of financial statements. Meanwhile, the moderating variable, namely audit quality, is unable to 

strengthen or weaken the effect of the audit committee and audit independence on the quality of financial statements. 
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komite audit dan independensi audit terhadap kualitas laporan 

keuangan dengan kualitas audit sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif terhadap 

laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Data dalam 

penelitian ini diperoleh melalui website (www.idx.co.id) Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 120 sampel 

yang dipilih dengan metode purposive sampling. Teknik purposive sampling ini merupakan teknik pengambilan 

sampel dengan kriteria-kriteria tertentu. Teknik analisis data yang digunakan untuk membuktikan pengaruh variabel 

independen dengan variabel dependen adalah analisis regresi berganda. Sedangkan, teknik analisis data Moderating 

Regression Analysis (MRA) digunakan untuk menguji antar variabel independen sesudah dan sebelum dimoderasi 

oleh varibel moderasi terhadap variabel dependen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel komite audit 

dan independensi audit berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Sementara itu variabel moderasi yakni 

kualitas audit tidak mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh komite audit dan independensi audit terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

Kata Kunci - komite audit; independensi audit; kualitas laporan keuangan; kualitas audit

 I. PENDAHULUAN  

 Laporan keuangannperusahaan adalah dokumen yang menyajikan informasiwkeuangan suatu 

perusahaanqdalam periodeqtertentu yang disesuaikan dari kebijakan perusahaan tersebut, Yang termasuk laporan 

labaqrugi, laporan arus kas, neraca, dan laporan perubahan ekuitas. Laporannini merupakan alat penting bagi berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk manajemen, investor, kreditur, dan regulator, untuk mengevaluasi kinerja keuangan 

dan kondisi ekonomi perusahaan[1]. 

 Laporan laba rugi akan menunjukkan bagaimana kinerja operasional perusahaan dengan merinci pendapatan, 

biaya, dan laba atau rugi yang dihasilkan selama periode pelaporan. Neraca menggambarkan posisi 

keuangansperusahaan pada akhirsperiode pelaporan, menunjukkan aset, kewajiban, dan ekuitas[2]. Laporan arus kas 

menguraikan aliran kas masuk dan keluar dari aktivitas operasi, pendanaan, dan investasi, memberikan gambaran 

tentang likuiditas dan solvabilitas perusahaan. Sementara itu, laporan perubahan ekuitas menampilkan pergerakan 

dalam komponen ekuitas selama periode tersebut. Penyusunan laporan keuangan harus mengikuti standarrakuntansi 

yangeberlaku, seperti International Financial Reporting Standards (IFRS)satau Generally AccepteddAccounting 

Principles (GAAP), yang memastikan konsistensi, transparansi, dan keterbandingan informasi keuangan. Penggunaan 

standar ini juga bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap 

laporan keuangan[3]. 

 Dalam penelitian sebelumnya disebutkan bahwa kualitas laporan keuanganadipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti keakuratan data, integritas proses akuntansi, serta independensi dan kompetensi auditor[4]. Oleh karena itu, 

perusahaan harus memastikan adanya sistem pengendalian internal yang kuat dan melibatkan auditor independen 
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untuk memberikan opini yang objektif terhadap laporan keuanganimereka. Laporan keuangansyang berkualitas tinggi 

tidak hanya mencerminkan kinerja keuangan yang sebenarnya, tetapi juga membantu perusahaan dalam pengambilan 

keputusan strategis, menarik investasi, dan memenuhi persyaratan peraturan. Dengan demikian, laporan keuangan 

memilikiiperan penting dalam keberlanjutan dan pertumbuhan perusahaan, serta dalam menjaga kepercayaan pasar 

dan stabilitas ekonomi yang tidak hanya menyeluruh namun lengkap[5]. 

 Laporan keuangan perusahaan yang berkualitas tinggi merupakan fondasi penting bagi transparansi dan 

akuntabilitas dalam bisnis. Kualitas laporanikeuangan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk komite audit 

dan independensi audit. Penelitian tentang analisis pengaruh komite audit dan independensi audit terhadap kualitas 

laporan keuangan perusahaanidengan kualitas auditisebagai variabel moderating bertujuan untuk mengungkap 

bagaimana faktor-faktor tersebut berkontribusi pada penyusunan laporan keuangan yang andal dan terpercaya[6]. 

 Komiteiaudit yang efektif biasanya terdiri dari anggota yang memilikiikeahlian dan pengalaman di bidang 

keuanganidan akuntansi, serta menjalankan tugasimereka dengan penuhirasa tanggung jawab dan integritas[7]. 

Komite ini berperan dalamimengawasi proses pelaporan keuangan dan memastikan kepatuhan terhadap 

standariakuntansi yang berlaku. Kualitas komite audit yang tinggi diyakini mampu mendeteksi dan mencegah 

kesalahan atau penyimpanganidalam laporan keuangan, sehinggaimeningkatkanikualitas laporan tersebut[8]. Dalam 

beberapa penelitian menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Seperti 

penelitian sebelumnya yang menyatakanibahwa komite auditiberpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan[9][10]. Sementara di penelitianiyang lain menyatakanisebaliknya [11]. 

 Selain komite audit, independensi auditor adalah aspek kunci lain dalam memastikan bahwa auditor 

dapatimemberikan opini yang objektifidan tidak bias terhadap laporan keuangan perusahaan[12]. Auditor yang 

independen bebas dari pengaruh manajemen dan dapat mengidentifikasi serta melaporkan masalah yang mungkin 

terlewatkan oleh internal perusahaan. Independensi ini sangat penting untuk menjaga keandalan dan 

kredibilitasilaporan keuangan. Sejalan dengan pemaparan tentang independensi sangat penting untuk menjaga 

kredibilitas laporan keuangan. Seperti hasil penelitian sebelumnya yang menarik kesimpulan bahwa independensi 

audit berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan[13]. Namun adapun penelitian lain yang menarik 

kesimpulan berlawanan[14]. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai hubungan antara independensi dan Corporate Gorvenance 

terhadap integritas laporan keuangan yang kurang konsisten, maka peneliti menambahkan variabel moderasi yaitu 

kualitas audit[15]. Kualitas audit, yang termasuk kompetensi auditor, metodologi audit yang digunakan, dan 

kepatuhan terhadap standar audit yang ketat, berperan sebagai variableimoderating yang dapat memperkuat atau 

memperlemahihubungan antara komite audit dan independensi audit denganikualitas laporan keuangan. Audit yang 

berkualitas tinggi dapat menguatkan pengaruh positif dari komite audit yang efektif dan independensiiauditor terhadap 

kualitas laporan keuangan. Dengan audit yang berkualitas, kesalahan dan penyimpangan lebih mungkin terdeteksi dan 

diperbaiki, sehingga laporan keuanganiyang dihasilkan lebih dapat dipercaya[16].  

 Penelitian ini mengembangkan penelitian sebelumnya dengan dua variabel yang sama[15]. Namun, sebagai 

pembaruan dari penelitian sebelumnya, peneliti menambahkan variabel moderating yang dapat memperkuat atau 

memperlemah pengaruh komite audit dan independensi audit terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitianiini akan 

lebih memfokuskan pada hubungan antara tiga elemen utama dalam tata kelola perusahaan yaitu komite audit, 

independensiiaudit, dan kualitas audit. Temuan dari penelitianiini diharapkan dapatimemberikan wawasan yang lebih 

lengkap tentang bagaimana memperbaiki sistem pengendalian dan pelaporannkeuangan dalam perusahaan, serta 

memberikan panduan praktis bagi perusahaaniuntuk meningkatkanikualitas laporan keuangan mereka melalui 

penguatan komite audit dan independensi audit, didukung oleh audit berkualitas tinggi. Penelitian ini juga 

berkontribusi pada literatur tata kelola perusahaan dengan menyoroti pentingnya sinergi antara faktor-faktor ini dalam 

mencapai transparansi dan akuntabilitas keuangan yang optimal. 

 Dalam mengutuhkan penelitian ini kami sebagai penulis akan mengusung judul pengaruh komite audit dan 

independensi audit terhadap kualitas laporan keuangan dengan kualitas audit sebagai variabel moderating merupakan 

topik yang krusial dalam konteks tata kelolaiperusahaan yang baik. Komite audit dan independensi audit 

memilikiiperan penting dalam memastikan integritas dan keandalan laporan keuangan, yang pada gilirannya 

mempengaruhi kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap perusahaan. Penelitian ini bertujuannuntuk 

menggali lebih dalam bagaimana komite audit dan independensi audit mempengaruhi kualitas laporan keuangan, serta 

peran kualitas audit sebagai variabel moderating dalam hubungan tersebut. Komite audit yang diharapkan mampu 

mengidentifikasi dan mengatasi masalah keuangan lebih efektif, sehingga meningkatkan kualitas laporan keuangan. 

Di sisi lain, independensi audit merujuk pada sejauh mana auditor bebas dari pengaruh manajemen dalam menjalankan 

tugasnya. Auditor yang independen lebih cenderung memberikan opini yang objektif dan jujur, yang pada akhirnya 

meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. 

 Penelitianiini juga mempertimbangkan kualitas audit sebagai variabel moderating. Kualitas audit yang tinggi 

dapat meningkatkan efektivitas pengawasan komite audit dan memperkuat dampak independensi auditor terhadap 

kualitas laporanikeuangan. Denganibegitu,ipenelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pemahaman teoritis 



Page | 3 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

mengenai faktor-faktoriyang mempengaruhi kualitas laporanikeuangan, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi 

perbaikan tata kelola perusahaan melalui peningkatan peran komite audit dan independensi auditor. 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Salah satu teori yang menunjang komiteeaudit berpengaruh terhadap kualitasslaporan keuangan adalah teori 

keagenan[17]. Karena dalam teori keagenan disebutkan bahwa selalu terdapat konflik perbedaan 

kepentinganiantaraiprinsipal dan agen, sehinggaidibutuhkan jasa independensi auditor sebagai penengah[18]. Dan 

juga prinsipal membutuhkan laporan keuangan yang dapatidiandalkan dan relevan. Untuk mewujudkan laporan 

keuanganiyang dapat diandalkan dan relevan tersebut dibutuhkannya independensi auditor[19].  Karena komite audit 

dibentuk bertujuan untuk meningkatkannpengawasan terhadap manajemen yang memungkinkan untukimemanipulasi 

laporan keuangan, sehingga berdampak padaakualitas laporan keuangan[20]. 

Sejalan dengan penelitiannsebelumnya yang menyatakan komiteiaudit berpengaruh signifikaniterhadap kualitas 

laporan keuangan [21].  Karena dengan adanya komite audit yang berperan sebagai pengawas yang mengawasi 

manajemen dalam menyajikan laporan keuangan, maka kualitas laporan keuangan yang dikeluarkan peruasahaan akan 

lebih dapat dipercaya dan diandalkan[3]. Dengan berdasarkaniuraian diatas, makaidapat diambil hipotesis sebagai 

berikut 

 H1 : Komite Auditiberpengaruh terhadap Kualitas LaporaniKeuangan 

 

Pengaruh Independensi Audit Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Teori yang menunjang independensi audit untuk mempengaruhiikualitas laporan keuanganiialah teori sikap dan 

perilaku. Teoriisikap dan perilakuuini menjelaskan bahwa seorang auditorryang memiliki sikap independensi dalam 

penampilannya maka berarti auditor mempunyai kewajiban untuk bersikap jujur dan tidak memihak siapapun[22]. 

Karena independensi memiliki arti tidak memihakidan tidak dibawah pengaruh atau tekanan pihak tertentu ketika 

mengambil keputusan[23]. Dan sikap independensi auditor dapat berkurang ketika hubungannantara auditor dan klien 

terjadi dalam jangkaawaktu yang lama. Dikeranakan auditor berangsur menyesuaikan dengan apa yang diinginkan 

klien atau manajemen[24] 

Penelitian terdahulu menyatakannbahwa independensi audit berpengaruh signifikan terhadapikualitas laporan 

keuangan [25]. Berdasarkannuraian diatas, maka dapat diambil hipotesisssebagai berikut 

 H2 : Independensi Audit berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

 

 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Kualitas Laporan Keuangan dengan Kualitas Audit sebagai Variabel 

Moderasi 

Dalam melakukaniproses pengawasan laporannkeuangan, komite audit harus sering berkomunikasi dengan 

auditorreksternal lewat rapat berkala terkait kebijakan dan praktik akuntansi[26]. Keefektifan auditor eksternal dapat 

dirasakan komite audit ketika berhadapan dengan manajemen terkait penyelesaian masalah pelaporan keuangan, 

karena dengan adanya dukungan auditor eksternal yang berkualitas akan memiliki pemahaman terkait permasalahan 

tersebut[27]. 

Dan juga sebagaimana penelitiannterdahulu yang menyatakannbahwa kualitas auditidapat memoderasi pengaruh 

komite audit terhadap laporannkeuangan [28]. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diambil hipotesisssebagai 

berikut 

H3 : Kualitas Auditimemoderasi pengaruh Komite Audit terhadap Kualitas LaporaniKeuangan 

 

Pengaruh Independensi Audit Terhadap Kualitas Laporan Keuangan dengan Kualitas Audit sebagai Variabel 

Moderasi 

Laporan keuangan yang baik adalah laporan keuanganiyang memiliki keandalan dan kerelevanan[29]. Penting 

bagi auditor untuk meningkatkanikeandalan dan kerelevanan laporan keuanganisesuai dengan tanggung jawab yang 

mereka emban. Maka dari itu tidak hanya berbekal pengetahuan dan pengalaman saja, tetapi  sikap independensi perlu 

untuk dimiliki masing masing individu dalam melakukan proses audit[30]. Oleh karenannya auditor harus 

mempertahankan sikap independensinya untuk menghasilkan kualitas audit yang bermutu[31] 

Yang dimana, jika auditor mempertahankan sikap independensinya dan kualitasiaudit yang dihasilkan oleh auditor 

bermutu, maka ini akan menunjang keandalan dan kerelevanan laporan keuangan untuk digunakan. 

Berdasarkaniuraian diatas, maka dapat diambil hipotesisisebagai berikut 

H4 : Kualitas Audit memoderasi pengaruh Independensi audit terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
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KERANGKA KONSEPTUAL 

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian dapat digambarkan seperti ini: 
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II. METODE 

A. Jenis dan Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dimana menggunakan dataiberupa angka sebagai alat untuk 

menganalisis sesuatu yangiingin diketahui. Penelitian ini sarat akan nuansa angka-angka dalam teknik 

pengumpulanidata[32]. Objek studi ini adalah perusahaan manufaktur di sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di BEI tahun 2019-2023.  

 

B. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dataiyang digunakan dalam penelitian ini adalahidata kuantitatif dan sumber data yang digunakan adalah 

data sekunderiberupa laporan keuangan perusahaan manufaktur tahun 2019-2023 

 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasiidapat didefinisikanisebagi keseluruhan elemen dalamipenelitian yang meliputi objek dan subjek 

denganiciri dan karakteristik tertentu[33]. Populasi dalam penelitianiini merupakan perusahaan manufakturiyang 

terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023 

Sementara sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yang dimana purposive sampling merupakan teknik 

sampling non probabilitas yang dimana peneliti menentukan kriteria yang cocok dengan tujuan penelitian[34]. Sampel 

dipilih berdasarkan beberapa kriteria tertentu, diantaranya: 

 

 

 

 

 

 

Komite audit 

(X1) 

Independensi Audit 

(X2) 

Kualitas Audit 

(Z) 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

(Y) 
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Tabel 1. Kriteria dalam Pengambilan Sampel 

No. Kriteria Jumlah Perusahaan 

  
Perusahaanimanufaktur yangiterdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2019-2023 166 

1 
Perusahaanimanufaktur yangibergerak di subsektor makanan dan 

minuman (140) 

2 
Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang 

menerbitkan laporan keuangan tahun 2019-2023 (1) 

3 
Perusahaan manufaktur sebsektor makanan dan minuman yang 

mengungkapkan NIO, DEP, CFO, dan TA (1) 

Jumlah perusahaan yang terpilih sebagai sampel penelitian 24 

Jumlah sampel yang terpilih 24 x 5 120 

 

Sumber: Diringkas oleh peneliti (2024) 

 

D. Identifikasi dan Indikator Variabel 

Terdapat tiga jenis variabel yang digunakan dalam studi ini, yaitu variabel independen (X), variabel dependen (Y) 

dan variabel moderasi (Z). Berikut merupakan tabel indikator variabel: 

 

Tabel 2. Definisi, Identifikasi, dan Indikator 

Variabel Indikator Skala 

 

Kualitas Laporan Keuangan 

(Y) 

 

𝐶𝑂𝑁𝐴𝐶𝐶 =
(NIO + DEP − CFO) X (−1)

TA
 

 
Sumber: [35][21][36] 

 
 

Rasio 

 

 

Komite Audit (X1) 

 

Komite Audit = Jumlah Anggota Komite Audit 

 

Sumber: [37][38] 

 
 

Rasio 

 

 

 

Independensi Audit  (X2) 

 

Independensi Audit = terdapat pergantian Auditor dari 

tahun sebelumnya 

 

1 diberikan jika terdapat pegantian auditor 

0 diberikan jika tidak terdapat pergantian auditor 

 

Sumber: [39] 

 
 
 

Dummy Variabel 

 

 

 

Kualitas Audit 

(Z) 

Kualitas Audit = 1 diberikan jika perusahaan diaudit 

oleh KAP Big For, 0 jika sebaliknya 

 
KAP Big Four: 
• Ernsti& Young (EY) 

• DeloitteiTouche Tohmatsu 

• PriceiWaterhouse Coopers (PWC) 

• KPMG Peat Marwick 

 
Sumber: [ 4 0 ]  

 
 
 
 

Dummy Variabel 

 

Sumber : diringkas oleh peneliti (2024) 
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E. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, teknikkanalisis data menggunakan Statistical Program for Special Science (SPSS). Adapun 

metode yang digunakan dalam menganalisi data dan menguji hipotesis adalah : 

1. Statistik deskriptifa 

Uji statistik deskriptif ini bukan bertujuan untuk menguji hipotesis melainkan hanya memberikan gambaran 

tentangisuatu data melalui nilai rata-ratai(mean), nilai maksimum, standar deviasi, dan nilaiiminimum[41] 

2. UjiiAsumsi Klasiki 

Uji Asumsi Klasikisendiri terbagi menjadi 4 : 

a. UjiiNormalitas Datai 

Uji normalitasidata bertujuan untuk menilai banyak sebaranidata padaikelompok dataiatau variabel, 

apakahisebaranidata tersebutiberdistribusi normal atau tidak[42]. Uji normalitasidata pada penelitian ini 

menggunakanimetode uji kolmogorov smirnov, variabel dinyatakan berdistribusiinormal jika nilai signifikasinya lebih 

dari 0,05.iSebaliknya jika nilai signifikansinyaikurang dari 0,05 maka variabel dinyatakan tidak berdistribusiinormal. 

b. UjiiMultikolinearitas 

Ujiimultikolinearitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat korelasi antar variabelibebas. Oleh karena itu, uji 

ini diperuntukkaniuntuk penelitianiyang memiliki variabel bebasiyang lebih dari satu. Model regresi yang baik 

seharusnyaitidak terjadi adanya korelasi antarivariabel bebas[25]. Untuk mengetahui gejala adanya 

multikolinearitasidapat dilihat dari nilai VarianceiInflation Factori(VIF) dan Tolerance. Jika nilai VIFikurang dari 10 

dan nilai Tolerance lebih dari 0,1imaka dapat dinyatakan multikolinearitas tidakiterjadi antar variabel bebas[43] 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitasiini memiliki tujuan untuk melihatiapakah terdapat ketidaksmaan varian dari residual 

untukisemua pengamatan pada model regresi. Cara melakukan uji heteroskedastisitas ini menggunakaniuji 

glejser[43]. Suatu model dapat dinyatakan tidak terjadiiheteroskedastisitas ketika memiliki nilai lebih dari 0,05 pada 

setiap nilai probabilitas dari masing masing variabel independen[44]. 

d. Uji Autokorelasii 

Model regresiiyang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Karena autokorelasi adalah keadaan dimana adanya 

korelasi antar residual padaiperiodeisaat ini dengan periode sebelumnya. Uji autokorelasi ini dapat dilakukanidengan 

pengujian Durbin Watson (DW). 

F. Uji Hipotesis 

Uji Koefisien determinasii 

Uji koefisiensi determinasiimerupakan ukuran yangimenunjukkaniseberapa besarivariabel X memberi pengaruh 

atau kontribusi terhadap variabel Y. Uji ini digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel 

independen secaraiserentak terhadap variabel dependen[43]. 

Uji t 

Uji iniibertujuan untuk mengetahui apakahimodel regresi variabel independen berpengaruh secaraiparsial terhadap 

variabel dependen[43]. Hipotesis sebagai berikut : 

a. Hoi: tidak ada pengaruhiX1, X2 secara parsial terhadap Y 

b. Hai: ada pengaruh X1, X2 secarasparsial terhadap Y 

Kriteriaipengambilan keputusans 

a. Hoiditerima bila signifikansis> 0,05 (tidak berpengaruh) 

b. Hoiditolak bilaisignifikansi < 0,05i(berpengaruh) 

ModeratingiRegression Analysis (MRA) 

Moderating RegressioniAnalysis (MRA) adalah model analisis ketika penelitian  memiliki variabel pemoderasi 

disamping variabeliindependen dan variabel dependen[44]. Persamaan Moderating Regression Analysisi(MRA) pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

KLK = α + β1KOM + β2IA + β4KOM ∗ KA + β4IA ∗ KA + e 
 

Keterangan  

KLK  : Kualitas Laporan Keuangani 

α  : konstantam 

β  : koefisien regresik 

Kom  : Komite Audit 

IA  : Independensi Audit 

KA  : Kualitas Audit 

e  : error  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Statistik Deskriptif 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Komite Audit 120 2.00 3.00 2.9833 .1286 

Independensi Audit 120 .00 1.00 .4000 .4920 

Kualitas Laporan Keuangan 120 -2.83 .18 -.2921 .2937 

Kualitas Audit 120 .00 1.00 .4083 .4936 

Valid N (listwise) 120         

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

Sumber: Data diolah oleh SPSS 

a. Komite Audit (X1) 
Sebaran data variabel komite audit disajikan pada tabel 3. Jumlah anggota komite audit dalam perusahaan 

digunakan untuk mengukur variabel ini. Dengan rata-rata sebesar 2,983 dan standar deviasi sebesar 0,128, distribusi 

data menampilkan nilai minimum sebesar 2,00 dan nilai maksimum sebesar 3,00. Berdasarkan seberapa dekat nilai 

rata-rata dengan nilai maksimum, data menunjukkan bahwa perusahaan dengan 3 anggota komite audit relatif besar. 

Mengingat nilai mean dan deviasi standarnya berjauhan, maka varians datanya cukup tinggi. 

b. Independensi Audit (X2) 
Distribusi data variabel independensi audit ditampilkan pada tabel 3. Variabel dummy digunakan untuk mengukur 

variabel ini, 1 jika perusahaan melakukan pergantian auditor dari tahun sebelumnya dan 0 jika perusahaan tidak 

melakukan pergantian auditor dari tahun sebelumnya. Distribusi data tersebut mempunyai standar deviasi sebesar 

0,492, nilai rata-rata sebesar 0,400, nilai maksimum sebesar 1,00, dan nilai minimum sebesar 0,00. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pergantian auditor dari tahun sebelumnya relatif kecil dengan melihat kedekatan nilai rata-rata 

dengan nilai minimum. Sedangkan varians datanya relatif kecil dengan melihat kedekatan nilai rata-rata terhadap 

standar deviasi. 

c. Kualitas Laporan Keuangan (Y)0 
Tabel 3 menunjukkan sebaran data untuk variabel kualitas laporan keuangan. Variabel ini diukur dengan rumus 

konservatisme givolyn and hayn(2000). Sebaran data menunjukkan nilai minimum -2,83 yang artinya di dalam 

penelitian ini terdapat perusahaan yang memiliki nilai konservatisme sebesar -2,83 yaitu PT Prasidha Aneka Niaga 

Tbk tahun 2023. Nilai maksimum kualitas laporan keuangan dalam penelitian ini adalah 0,18, yang artinya terdapat 

perusahaan yang memiliki nilai konservatisme sebesar 0,18 yaitu PT Prima Cakrawala Abadi Tbk tahun 2020. Dengan 

nilai rata-rata -0,292 dan standar deviasi 0,294. 

d. Kualitas Audit (Z) 

Sebaran data variabel kualitas audit ditampilkan pada tabel 3. Pada saat perusahaan diaudit oleh KAP Big Four 

maka variabel tersebut diukur dengan variabel dummy yang ditetapkan sebesar 1. Jika tidak maka ditetapkan sebesar 

0. Sebaran datanya ditandai dengan standar deviasi sebesar 0,494, nilai rata-rata sebesar 0,408 , nilai minimum 0,00, 

dan nilai maksimum 1,00. Hasilnya menunjukkan bahwa jika membandingkan kedekatan nilai rata-rata dan nilai 

minimum, perusahaan yang diaudit KAP Big Four relatif kecil. Dengan memeriksa jarak antara nilai rata-rata dan 

standar deviasi, varians data terlihat cukup kecil. 

B. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardiz 

Ed Residual 

N  120 

Normal Parameters a.b Mean .0000000 

 Std. Deviation .05302747 

Most Extreme Differences Absolute .059 

 Positive .046 

 Negative -.059 

Test Statistic  .059 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200d 
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Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan bahwa nilai signifikasinya lebih dari 0,05, makaadapat disimpulkanibahwa 

modeliregresi telah memenuhi asumsiinormalitas. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

 
1. (Constant) 

Tolerance VIF 
  

AC .974 1.027 

IA .989 1.011 

QA .971 1.030 

 

                    Sumber: Data diolah oleh SPSS 

Berdasarkan Tabel 5, uji multikolinearitassyang diamati dari toleranceevalues dan VIF dapat diketahuisbahwa 

variabel Komite Audit (X1) memiliki nilai tolerance value sebesars0,974 dan variabelsIndependensi Audit (X2) 

memiliki tolerancesvalues 0,989 sedangkan variabel Kualitas Audit (Z) memilikiinilai tolerance sebesar 0,971. Hasil 

tersebuttmenunjukkan bahwa perhitunganinilai tolerance untuk semua variabel memiliki nilai > 0,10, yangiberarti 

tidak terjadiikorelasi antar variabel dengan nilai lebih dari 90%. Perhitungan nilai VIF padaiTabel 3 juga 

menunjukkannbahwa tidak ada variabel dalammpenelitian ini yangimemiliki nilai VIF lebihidari 10. Oleh karena itu, 

dapatidisimpulkan bahwaatidak ada multikolinearitassantar variabelidalam model regresi.s 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig B Std. Error Beta 

1. (Constant) 0,053 0,07   0,74 0,46 

Komite Audit -0,002 0,02 -0,01 -0,09 0,93 

Independensi Audit 0,01 0,01 0,09 0,73 0,47 

Kualitas Audit 0,01 0,01 0,21 1,63 0,11 

a. Dependent Variable Abs_RES 

Sumber: Data diolah oleh SPSS 

 

BerdasarkansTabel 6. menunjukkan bahwa baik nilai komitesaudit (X1), independensi audit (X2), dan nilai kualitas 

audit (Z) sama-sama menunjukkan nilai signifikansiilebih besar daripada 0,05. Dengan begitu, dapat 

disimpulkanibahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitassdalam model regresi. Namun pada ketiga variabel tersebut 

terjadi gejala homokedastisitas. 

 

4. Uji Autokorelasi 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R.Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin – 

Waston 

1 .616a
 .380 .348 .05436 2.043 

 

Sumber: Data diolah oleh SPSS 

 

Berdasarkan Tabel 7. menunjukkan bahwa nilaiaDW adalahisebesar 2,043 yang dapatudilihat pada tabelmUji 

Durbin-Watson. Nilai tersebutgakan dibandingkanidenganinilai tabel DW dengan menggunakanssignifikansi 5%, 

jumlah sampel 120 (n) dan jumlahnvariabel independen 2 (k=2), maka di tabel DW akan didapatkan nilai batas atas 

(dU) 1,7536. Dikarenakan nilai DW 2,043 lebih besar dibandingkan dari dU sebesar 1,7536 dan 4-(dU) sebesar 

2,2464, maka dapat disimpulkansbahwa tidak terjadi autokorelasi baik positif maupun negatif. 
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C. Uji Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7. Nilai Koefisien Determinasi 

Model R R.Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .623a
 .388 .346 .05444 

 

                 Sumber: data diolah oleh SPSS 

 

Berdasarkan Tabel 8, hasil pengujiandkoefisien determinasi menunjukanknilai adjusted-R square sebesar 0,346. 

Hal ini dapat disimpulkansbahwa hanya 34,6% dari variasi3variabel komite audit, independdensi audit, interaksi 

M*X1 dan interaksi M*X2. Sedangkandsisanya yaitu 65,4% dijelaskan olehivariabel lainayang tidak 

dimasukkanidalam model regresi. Antara lain kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan kepemilikan 

institusional. 

 

2. Uji T (Parsial) 

Tabel 8. Hasil Uji Statistik T (Parsial) 

 

 

Sumber: Data diolah oleh SPSS 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 9 menunjukkan hasil uji regresi linier berganda yang menunjukkan bahwa Komite Audit (X1) memengaruhi 

Kualitas Laporan Keuangan dengan signifikansi kurang dari 0.05, atau 0.004, maka dari itu hipotesis 1 diterima. 

Sementara Independensi Audit (X2) memengaruhi Kualitas Laporan Keuangan dengan signifikansi kurang dari 0.05, 

atau <0.001, sehingga hipotesis 2 diterima. 

b. Analisis Regresi Moderasi (Moderate Regression Analysis ) / MRA 

Menurut uji MRA yang ditunjukkan pada Tabel 9, Komite Audit (X1) terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

dengan moderasi Kualitas Audit (Z) memiliki nilai signifikansi 0.853 lebih dari 0.05, yang menunjukkan bahwa 

Kualitas Audit tidak dapat memoderasi hubungan antara Komite Audit (X1) dan Kualitas Laporan Keuangan (Y), 

maka H3 ditolak. Selain itu, Independensi Audit (X2) terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) dengan Kualitas 

Audit (Z) sebagai variabel moderasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0.370 lebih besar dari 0.005, yang 

menunjukkan bahwa Kualitas Audit tidak dapat memoderasi hubungan antara Independensi Audit (X2) dan Kualitas 

Laporan Keuangan (Y), sehingga H4 ditolak 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh KomiteiAudit terhadapsKualitas Laporan Keuangan 

Dalam penelitianiini, hipotesis pertama yang diajukaniadalah Komite Auditsberpengaruh terhadapsKualitas 

Laporan Keuangan, dimana tingkat signifikansi yang dimiliki oleh variabel independensi audit sebesar 0,004 < 0,05, 

sehingga H1 diterima. Ini karena komite audit adalah bagian dari GCG, dan mereka ditugaskan untuk membantu 

dewan komisaris meningkatkan kualitas laporan keuangan. Komite audit memastikan bahwa proses pelaporan 

keuangan perusahaan diawasi dengan baik, sehingga laporan keuangan perusahaan berintegritas[20]. Hal tersebut 

sejalan dengan teori keagenan yang dimana peran komite audit sebagai penengah antara prinsipal dan agen dibutuhkan 

untuk mengawasi proses pelaporan keuangan sehingga laporan keuangan yang dihasilkan berkualitas. Hasil penelitian 

ini juga selaras dengan hasil penelitian sebelumnya[20][21]. Namun hasil penelitian ini berkebalikan dengan hasil 

penelitian yang lainnya[11]. 

 

Model Unstandardized Coefficients Standardized   

  Coeffficients   

 B Std. Error Beta t Sig. 
1. (Constant) -.638 .118  -5.406 <.001 

KOM .119 .040 .313 3.003 .004 

IA .068 .019 .477 

 

3.640 <.001 

X1M -.001 .006 -.023 -.186 .853 

X2M .028 .031 .130 .903 .370 
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PengaruhiIndependensi Audit terhadap Kualitas Laporan Keuanganw 

Hasil uji koefisieniregresi bergandaimenunjukkan bahwaitingkat signifikansiiyang dimiliki oleh variabel 

independensi audit sebesari0,001 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa independensi audit berpengaruh terhadap  

kualitas laporanikeuangan, sehingga H2 diterima. Hasil penelitian ini selaras dengan teori sikap dan perilaku, yang 

dimana jika auditor memiliki sikap yang independen dan tidak memihak siapapun serta perilaku yang jujur maka 

kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh suatu emiten atau perusahaan dapat memiliki integritas dan kualitas 

yang dapat dipercaya[22]. Faktor lain yang mempengaruhi independesi itu sendiri adalah hubungan antata auditor dan 

auditee. Apabila hubungan antara auditor dan auditee terjadi dalam jangka waktu yang lama maka akan mengurangi 

sikap independensi seorang auditor[24]. Oleh karena itu Ketua Badan Pengawas Pasar Modal membuat keputusan 

bahwa maksimal penugasan seorang auditor hanyalah 3 tahun[39]. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

terdahulu[23][45]. Namun hasil penelitian ini berlawanan dengan hasil penelitian yang lain[14]. 

 

Pengaruh Komite AuditdterhadapdKualitas LaporaniKeuangan denganiKualitas Audit sebagai Variabel 

Moderasiq 
Hipotesis ketiga dalam penelitianiini menyatakan bahwa kualitas audit tidak dapat memoderasi hubungan antara 

komite audit terhadapskualitas laporan keuangan. Hasilspenelitian menunjukkan nilai signifikansissebesar 0,853, yang 

lebihsbesar dari 0,05. Dari hasilsini, diketahui bahwasinteraksi antara kualitas auditsdan komite auditstidak memiliki 

pengaruh signifikansterhadap kualitasilaporan keuangan. Variabelsmoderasi yang digunakan dalam penelitiansini 

adalah kualitas auditsyang diukur dengan KAP Big Four. Hal ini dikarenakan perbedaan fokus tugas antara KAP Big 

Four dengan komite audit itu sendiri. Fokus KAP Big Four adalah melakukan audit atas laporan keuangan dengan 

standar audit yang berlaku, KAP Big Four tidak terlibat secara langsung dalam proses pengawasan dan penilaian 

internal yang menjadi fokus utama komite audit. Meskipun KAP Big Four dapat memberikan kualitas audit yang 

tinggi, efektifitas pengawasan komite audit dalam memastikan kualitas laporan keuangan melalui kontrol internal, 

kepahaman terhadap regulasi, dan evaluasi risiko keuangan merupakan faktor krusial yang tidak selalu bergantung 

pada KAP Big Four.  Kualitas audit yang diberikan oleh KAP Big Four tidak selalu mempengaruhi kemampuan 

komite audit untuk melaksanakan tugas pengawasan mereka, tetapi komite audit memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan dengan memilih auditor eksternal dan memastikan independensinya. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya[3]. Namun berlawanan dengan hasil penelitian yang lain[28]. 

 

Pengaruh Independensi AuditdterhadapdKualitas LaporaniKeuangan denganiKualitas Audit sebagai 

Variabel Moderasiq 
Hipotesiswkeempat dalamipenelitian ini menyatakan bahwaikualitas audit tidak dapat memoderasi hubungan 

antara independensieaudit dan kualitas laporan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi 

sebesare0,37 yang dimanaa lebih besar dari 0,05, sehingga H4 ditolak. Hal ini disebabkan karena KAP Big Four 

sebagian besar menilai kualitas audit dari sudut pandang proses audit, yang mencakup standar audit, metodologi, dan 

kepatuhan terhadap undang-undang. Penilaian ini tidak selalu memasukkan penilaian independensi auditor atau 

pengaruhnya terhadap hasil audit. Perbedaan fokus antara kualitas audit yang diukur dengan KAP Big Four dengan 

independensi audit merupakan faktor yang sangatlah krusial mengapa kualitas audit yang diukur dengan KAP Big 

Four tiadak dapat memoderasi hubungan independensi audit terhadap kualitas laporan keuangan. Kualitas audit yang 

diukur dengan KAP Big Four lebih berfokus pada elemen teknis seperti penerapan metodologi audit yang canggih, 

pengalaman audit, dan kepatuhan terhadap standar audit. Sementara itu, independensi audit lebih berkaitan dengan 

kemampuan auditor untuk bertindak tanpa terpengaruh oleh kepentingan mereka sendiri. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu[46]. Namun hasil penelitian ini berlawanan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa kualitas audit dapat memoderasi hubungan antara independensi audit yang diproksikan dengan 

pergantian auditor terhadap kualitas laporan keuangan[1] 
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 IV. SIMPULAN 

Penelitiansiniemengevaluasi dampakekomite audit dan independensieauditsterhadapskualitas laporan keuangan 

denganememperhatikan peranekualitas audit sebagai moderator. Sampel penelitian terdiri dari 120iperusahaan 

manufaktur yang melaporkan keuangannya di BursaeEfek Indonesia (BEI) dan memenuhi kriteria yang telah 

ditetapkan oleh peneliti. Berdasarkan dataeyang dikumpulkan dan dianalisis menggunakan ModeratesRegression 

Analysis (MRA) denganemenggunakan software IBMsSPSS, diperoleh kesimpulanssebagai berikut: 

1. Komite audit memilikispengaruh yang signifikansterhadap kualitas laporan keuanganipada 

perusahaanimanufakturiyang terdaftaridi Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2023. Denganikata lain, 

jumlah anggota komite auditspada suatu perusahaanidapat meningkatkan kualitasilaporan keuangan yang 

dihasilkan.s 

2. Independensiiauditsmemiliki pengaruh yang positif terhadapikualitas laporanikeuangan pada 

perusahaanimanufakturiyang terdaftar di Bursa EfeksIndonesia selama periode 2019-2023. Denganskata lain, 

semakin tinggisindependensi audit yang diterapkan olehsauditor, maka semakin tinggi jugaikualitas 

laporanikeuanganiyang dihasilkan.z 

3. Kualitas auditstidak memoderasi pengaruh antara komite audititerhadap kualitas laporanikeuangan pada 

perusahaanimanufakturiyang terdaftaridi Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2023. Dengan kata lain, 

kualitas audit tidak mampu memperkuat atau melemahkan pengaruh komite audit terhadap 

kualitasilaporanikeuangan. 

Kualitassaudit tidakimemoderasispengaruh independensiiaudit terhadapikualitasilaporanikeuangan 

padasperusahaan manufakturryang terdaftarddi BursasEfeksIndonesia selama periode 2019-2023. Dengan kata lain, 

kualitas auditstidak mampusmemperkuat atau melemahkan pengaruh independensisaudit terhadap kualitas 

laporanskeuangan.. 
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